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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan akan memaparkan hasil penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan peneltiian. Saran akan 

memaparkan masukan yang diberikan peneliti bagi perusahaan sebagai objek 

penelitian dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut merupakan hasil 

kesimpulan dan saran untuk penelitian ini.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari penelitian terkait 

pengukuran kinerja PT. Adyawinsa Stamping Industries dengan menggunakan 

metode Balanced Scorecard. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah 

dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Berikut merupakan 

kesimpulan yang diperoleh.  

1. Rancangan pengukuran kinerja PT. ASI dibuat dengan menggunakan 

metode Balanced Scorecard. Rancangan pengukuran kinerja tersebut 

dibuat dengan menyusun perspektif-perspektif Balanced Scorecard 

sesuai dengan kebutuhan dari PT. ASI. Rancangan perspektif Balanced 

Scorecard yang dihasilkan dimulai dari perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran sebagai dasar dari rancangan pengukuran kinerja yang 

dimiliki, kemudia dilanjutkan dengan perspektif bisnis internal, selanjutnya 

perspektif pelanggan, dan terakhir rancangan Balanced Scorecard 

diakhiri dengan perspektif keuangan yang berada di tingkatan paling atas. 

Bobot pengukuran kinerja yang digunakan pada setiap perspektif diatur 

sesuai dengan prioritas yang dimiliki oleh setiap perspektif. Dimulai dari 

perspektif dengan prioritas yag paling tinggi yaitu perspektif keuangan 

dan pelanggan memiliki bobot sebesar 30%. Perspektif bisnis internal dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran memiliki bobot sebesar 20%.  

2. Dalam setiap perspektif Balanced Scorecard terdapat tujuan-tujuan 

strategis yang dirancang untuk mengukur kinerja pada setiap 
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perspektifnya. Pada perspektif keuangan terdapat dua tujuan strategis 

yang ditetapkan yaitu meningkatkan pendapatan perusahaan dan 

mengurangi biaya produksi. Pada perspektif pelanggan terdapat dua 

buah tujuan strategi yang ditetapkan yaitu meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan menjaga retensi pelanggan. Pada perspektif bisnis 

internal terdapat dua buah tujuan strategis yang digunakan yaitu 

meminimaslisir masalah delay delivery yang terjadi dan meningkatkan 

efisiensi waktu produksi. Terakhir pada perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran, terdapat tiga buah tujuan strategis yang digunakan yaitu 

meningkatkan skill dan pengetahuan karyawan, meningkatkan motivasi 

karyawan, dan meningkatkan produktivitas karyawan.  

 

V.2 Saran 

 Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai saran pada penelitian yang 

dilakukan. Saran yang dibuat ditujuan untuk perusahaan sebagai objek dari 

peneltiian dan penelitian-penelitian serupa lainnya. Dasar dibuatnya saran 

penellitian adalah pemikiran bahwa penelitian yang dilakukan jauh dari kata 

sempurna sehingga masih terdapat ruang-ruang untuk perbaikan kedepannya. 

Berikut merupakan saran penelitian yang dihasilkan.  

1. Bagi perusahaan sebagai objek penelitian. Rancangan pengukuran 

kinerja yang telah dirancang dengan menggunakan Balanced Scorecard 

sebaiknya dikomunikasin dengan setiap level karyawan dengan baik. Hal 

tersebut dilakukan agar strategi yang dirancang dapat berjalan dengan 

baik dan tidak melenceng sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat.  

2. Bagi penelitian serupa selanjutnya. Dalam membuat rancangan objective 

strategy untuk setiap perspektif di Balanced Scorecard sebaiknya 

berfokus pada sesuatu yang menjadi permasalahan di perusahaan. Hal 

tersebut dilakukan agar rancangan yang dibuat tidak menyelesaikan 

sesuatu yang bukan menjadi masalah bagi perusahaan. Dengan begitu 

dana yang dialokasikan perusahaan dapat tepat sasaran sesuai dengan 

tujuan dan keinginan perusahaan.  
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